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I. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1950 tentang
Pcrnbcntukan Provi n si .Jawa Tcngah (Himpunan
Pcrat uran Perat uran Ncgara Tahun 1950 Halarnan
R6-92);

2. Undang Unrlang Nornor 8 Tahun 1999 ten lang
Pcdindungan Koriaurncn (Lcrnbaran Ncgara Tah'un
1999 Nomor 42, Tarnbahan Lcmbaran Negara
Rcpublik Indonesia Nomor 3821);

3. Undarig-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tcntang
Pangan (Tambahan Lcrnbaran Negara Rcpublik
rndoncsia Nomor 5360);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pcrncrintahan Daerah (Lernbaran Ncgara Rcpublik
Indonesia Tahun 20]4 Nomor 244 Tarnbahan
Lcrnbaran Ncgara I~epublik Indonesia Nomor 5587)
sebagairnana Lelah diubah bebcrapa kali terakhir
dcngan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 20]5
tcntang Pcrubahan Kcdua 1\las Undang-Undang
Nomor 2:1Tahun 1014 LcnLc1l1gPcrncriniahan Dacrah
[l.crnbnra n Ncgara Rcpubiik Indonesia Tahun 2015
Nornor 58 Tarnbahan l.crnbaran Ncgara Republik
Indonesia Nomor :::679);

Mr ngingat

a. hahwa potcnsi bahan pangan lokal yang terscbar
di wilayah Provinsi Jawa Tcngah pcrlu dikclola
dan rlikcmbangkan secara intensif dan ckstensif
dcngan scbaik-baiknya untuk memenuhi
kchut u ha n pangan rnasyarakat sckaligus dalam
rangka pcriganc-ka ragarnan konsumsi pangan
bcrbasrs sumber daya lokal;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a dan berrlasarkan PasAI 12
ayat (2) dan ayat (3) Undarig-Undang Nomor 18
Tah un 2012 tcntang Pangan pcrlu mcnetapkan
Pcraruran Gubcrnur teritang Pcngembangan
Pangan Lokal Di Provinsi Jawa Tengah;

Mcnimbang

GU8I.!.,RNURJ/\WI\ TI~NG/\H,

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

P8NGEMBANGAN PANG/\N LOK/\L Dl Pl~OVINSl JAWA TENGAH

TENTANG
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9. Pangan adalah segala scsuatu yang berasal dari sumber hayati dan air, baik
yang diolah maupun tidak diolah, yang dipcruntukkan scbagai makanan atau
minurnan bag; konsurnsi mall usia, tcrrnasuk bahan tambahan pangan,
bahan baku pangan, dan bahan lain yang digunakan dalam proses
penyiapan, pengolahan, dan atau pernbuatan makanan dan minuman.

Pcrangkat Daerah di lingkungan6. PerangkaL Daerah adalah Organisasi
Pernerintah Provinsi .Jawa Tcngah.

7. Dinas adalah Dinas Kctahanan Pangan Provinsi .Jawa Tcngah.

8. Kepala Dinas adalah Kcpala Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Tengah.

3. Pernerintah Daerah adalah Gubcmur sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang rnernirnpin pclaksanaan urusan Pcrnerintahan
yang menjadi kewenangan Daerah otonom.

4. Gubemur adalah Gubcmur Jawa Tengah.

5. Kabupaten /Kota adalah kabupaten Zkota di .Jawa Tengah.

Dalam Peraturan Gubernur ini yang dimaksud de ngan:

1. Daerah adaJah Provinsi .Jawa Tcngah.
2. Pemerintahan Daerah adalah pcnyelenggaraan urusan Pemerintahan oleh

Pernerintah Daerah dan Dewan Pcrwakilan Rakyal Daerah mcnurut azas
ot.onomi dan Tugas PcmbanLuan dengan prinsip otoriomi scluas-luasnya
dalam sistcm dan prinsip Ncgara Kcsatuan Rcpublik Indonesia scbagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945.

Pasal 1

I:3AB I
KET1i:NTUANUMUM

PERATU1~ANGUBli:I~NUI~TIi:NTANG PENGEMBANGAN
PANGAN LOKAL ])1 PI~OVINSI JAWA TENGAH.

Menetapkan

MI,:MUTUSKAN :

5. Pcra luran Pemerin tah Nomor 28 Tahun 2004
icntang Kearnanan MULU dan Gizi Pangan
(Lernbaran Ncgara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 108, Tarnbahan Lcmbaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4424);

O. Pcraturan Pr-rncr im ah Nomor 17 Tahun 20 l5
icntang Kctahanan Pangan dan Gizi (Lembaran
Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2015 Nomor 60,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5680);

7. Pera turan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 9
Tah un 2016 ten lang Pembcm.ukan Dan Susunan
Perarigkat Daerah Provin si Jawa Tengah
(Lernbaran Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun
2016 Nomor 9, Tambahan Lembaran Daerah
Provinsi .Jawa Tcngah Nomor 85);
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(1) Maksud pengemba ngan pangan lokal ada lah:
a. mendukung berkembangnya penganekaragaman pangan lokal di

Provinsi .Jawa Tengah;
b. mengembangkan pangan lokal yang beragam dan bermutu.

rasal 2

Bagian Kesaru
Maksud dan Tujuan

BAB II
MAKSUD, TUJUAN DAN RUANG LTNGKUP

10. Ketcrsediaan pangan adalah kondisi tcrscdianya pangan dari hasil produksi
dalam negeri dan cadangan pangan nasional serta impor apabila kedua
sumber utama tidak dapat mcmcnuhi kcbutuhan.

11. Pangan lokal adalah makanan yang dikonsumsi oleh masyarakat setempat
scsuai dcngan potcnsi dan kcarifan lokal.

12. Pangan lokal segar adalah pangan lokal yong belurn mengalami pengoJahan

13. Pangan lokaJ setengah jadi adalah pangan lokaJ yang telah mengalami
pengolahan menjadi produk antara.

14. Pangan lokaJ jadi (olahan) adalah pangan lokal yang telah mengalami
pengolahan menjadi pangan siap konsumsi.

15. Ketersediaan pangan lokal ada1ah kondisi tersedianya pangan lokal yang
berasal dari potensi dan kearifan lokal.

16. Produksi pangan lokal adalah kegiatan atau proses menghasilkan,
menyiapkan, mengolah, mcmbuat, mcngawctkan, mcngemas, mcngemas
kembaJi, danjatau mcngubah bentuk pangan lokal.

17. Pengembangan pangan lokal adalah upaya pcningkatan jumlah produksi,
peningkatan pernanfaatan, perbaikan muru, penganckaragarnan produk,
sosialisasi dan prornosi pangan lokal.

18. Penganekaragaman konsurnsi pangan adalah proses pemilihan pangan yang
dikonsumsi dengan tidak tergantung kepada satu jenis saja, letapi terhadap
bermacam-macam bahan pangan.

19. Penganekaragaman pangan loka1adalah upaya peningkatan ketersediaan dan
konsumsi yang beragam, bergizi seimbang, dan berbasis pada potensi sumber
daya 10kaJ.

20. Penelitian dan pengcrnbangan pangan lokal adalah upaya identifikasi,
analisis, dan pengkajian terhadap bcrbagai aspek yang berkaitan dengan
pangan 10kaJ.

21. Pangan beragarn, bcrgizi seimbang, dan aman adalah anoka ragam bahan
pangan yang aman, baik sumber karbohidrat, protein, maupun vitamin dan
mineral, yang bila dikonsumsi dalarn jurnlah yang scimbang dapat mcmenuhi
kecukupan gizi yang dianjurkan.

22. Keamanan pangan adalah kondisi dan upaya yang diper1ukan untuk
mencegah pangan dari kemungkinan cernaran biologis, kirnia, dan benda lain
yang mengganggu, merugikan, dan mernbahayakan kcsehatan manusia scrta
tidak bcrterrta.ngari dengan agarna, keyakinan dan budaya masyarakat
sehingga aman untuk dikonsurnsi.
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(1) .Jenis-jenis pangan lokal segar rneliputi :

a. Aneka hasil pertanian :
I. Serealia rncliputi jagung, sorgum, dan jali;
2. Anoka Kacang mcliputi kcdclai, kacang tanah, kacang hijau, koro

pcdang, dan koro bcnguk;
3. Anoka Umbi mcliputi ubi kayu, ubi jalar, uwi, kentang, garut,

ganyong, gcmbili, talas, suwcg, porang, dan gadung;
4. Ancka buah clan sayur rncliputi alpukat, anggur, apel, bclimbing,

duku, durian, jarnbu air, jambu biji, jcngkol, jeruk bcsar, jeruk siam,
mangga, manggis, markisa, mclinjo, nanas, nangka, pepaya, petai,
pisang, rarnbutan, salak, sa \0\'0 , salak, dan sukun.

b. Aneka hasil perkcbunan meliputi aren, kelapa kopyor, kakao, tebu;
c. Aneka hasil hutan rncliputi madu dan rcbung bambu;

Pasal 5

Pangan lokal terdiri dari pangan lokal segar, pangan lokal setengah jadi dan
pangan lokal jadi (olahan).

Pasal 4

BAB 1TI
PRODUKSI DAN KETERSEDIAAN PANGAN LOKAL

Ruang lingkup pengembangan pangan lokal scbagai bcrikut:

a. produksi dan kcterscdiaan pangan lokal;
b. distribusi pangan lokal;
c. pernanfaatan pangan lokal;
d. perbaikan mutu dan kcamanan pangan lokal ;
e. penganckaragaman produk pangan lokal;
f. sosialisasi dan promosi pangan lokal;
g. peran serta masyarakat;
h. monitoring dan evaluasi;
1. kerjasama;
J. pembiayaan.

Pasa! 3

Bagian Kcdua
Ruang Lingkup

(2) Tujuan pengcmbangan pangan lokal adalah:
a. mcningkat.kan sistcrn produksi pangan lokal sccara berkelanjutan

sesuai dcngan potcnsi wi lava h ;
b. rncningkatkan kctcrscdiaan pangan lokal yang bcrnutu dengan harga

yang wajar dan tcrjangkau se suai dcngan daya beli masyarakat;
c. meningkaLkan penganekaragaman produk pangan lokal;
d. meningkatkan kesadaran, minat, kesukaan dan selera masyarakat

masyarakat urit.uk mcngkonsumsi pangan lokal.
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(1) Perncrintah Daerah dan Pcrncrintah Kabupatcn /Kota bcrianggung jawab alas
ketersediaan pangan lokal, melalui:

a. pengembangan produksi pangan lokal yang bcrt urnpu pada sumber
daya, kelembagaan, dan budaya lokal;

b. pengembangan efisicnsi sistcm usaha pangan lokal;
c. pengembangan sarana, prasarana, dan tcknologi unruk produksi,

penanganan paseapanen, pengolahan, dan penyimpanan pangan
lokal;

d. pengembangan lahan produktif; dan
e. pcmbangunan kawa sa n seritra prorluk si pangan lokal.

(2) Penyediaan pangan lokal scbagaimana dirnaksud pada ayat (I) dilaksanakan
oleh:
a. Perangkat Daerah Provinsi dan Kabupaterr/Kota scsuai dengan

kewenangannya;
b. lnstansi dan stakeholders lainnya yang icrkait.

(3) Penycdiaan pangan lokal diselenggarakan untuk mcningkatkan konsumsi
pangan lokal.

Pasal 8

Pangan lokal jadi mcliputi hasil pcngolahan pangan lokal scgar sebagaimana
dimaksud pada Pasal 5 ayat (J) dan pangan lokal sctcngah jadi sebagaimana
dimaksud Pasal 6 mcnjadi pangan siap konsumsi.

Pasal 7

Pangan lokal setengah jadi mcliputi kcpingan kering (Chip), tepung, tepung
terrnodifikasi, beras analog dan bentuk lainnya hasil teknologi pengolahan
pangan lokal segar sebagaimana dimaksud pada Pasal 5 ayat (1).

Pasal 6

d. Aneka hasil pcterriakan meliputi sapi perah, sapi pcranakan ongolc,
kcrbau, domba, karnbing pcranakan ctawa, kambingjawa randu, kambing
kacang, itik, ayam buras, burung puyuh.kclinci;

c. Aneka hasil kclautan dan pcrikanan meliputi ikan bandcng, ikan nila, ikan
gu rami , ikan lele, ikan sidai, ikan kcrnbung, dan rurnput laut;

f. jenis pangan lokal segar lainnya.

(2) Jenis pangan lokal segar lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f
ditetapkan oleh Gubernur.

(3) Penetapan jenis pangan lokal segar lainnya sebagairnana dimaksud pad a ayat
(2) terlebih dahulu mclalui idcntifikasi, penelitian dan/ atau pengkajian oleh
Dinas.

(4) Produksi pangan lokal scgar dilakukan melalui aktivitas penggalian sumber
pangan lokal segar di Kabupateri/ Kota bcrdasarkan potcnsi dan kcarifan
loka!.
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(1) Pemerintah Daerah, Pernerintah KabupatenJKota dan masyarakat
berkewajiban mensosialisasikan dan rncrnprornosikan pangan lokal.

Pasal 13

BAB VIII
SOSIALlSASJ DAN PROMOSI PANGAN LOKAL

Penganekaragaman konsumsi pangan lokal dilakukan dcngan:

a. mempromosikan pcnganckaragarnan konsumsi pangan lokal;
b. meningkatkan pengctahuan dan kesadaran rnasyarakat untuk mcngonsumsi

aneka ragam pangan lokal dengan prinsip gizi scimbang;
c. meningkatkan ketcrampilan dalarn pcngcmbangan olahan pangan iokal; dan
d. mengembangkan dan menycbarluaskan lcknologi tcpat guna untuk

pengolahan pangan lokal.

Pasal 12

HAB VIr
PENGANEKARAGAMAN KONSUMST PANGAN LOKAL

(1) Setiap orang darr/atau badan yang mcmproduksi dan Zatau
memperdagangkan pangan lokal scgar, sctcngah jadi dan siap saji wajib
mernenuhi pcrsyaratan mutu dan kcarnanan pangan.

(2) Perbaikan muru dan kcarnanan pangan lokal dilakukan mcJaJui inovasi
ieknologi pangan lokal berdasarkan standar kearnanan dan mutu pangan
yang berlaku.

Pasal J 1

BAB VI
PERBAIKAN MUTU DAN KEAMANAN PANGAN LOKAL

(1) Pemanfaatan pangan lokal diirnplcmcntasikan melalui konsumsi masyarakat
sehari-hari.

(2) Pemanfaatan par1gan lokal untuk meningkatkan kualitas konsumsi pangan
yang beragam, bcrgizi seimbang dan aman serta mclestarikan kcarifan
pangan lokal yang ada di wilayah.

Pasal 10

BABV
PEMANFAATAN PANGAN tOKAL

Distribusi pangan lokal dilakukan dengan mcngembangkan sistcm distribusi
pangan loka! yang menjangkau scluruh wilayah dalam jumlah yang cukup,
aman, bermutu, beragam, bcrgizi, dan ierjangkau secara berkelanjutan.

Pasal9

BABrv
DISTI<IBLJSI PANGAN LOKAL
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(1) Pernerintah Dacrah dan Pemerintah Kab/Koia mclakukan monitoring dan
evaluasi pelaksanaan pengembangan pangan lokaJ.

(2) Monitoring dan Evaluasi dilakukan oleh Dinas dengan berkoordinasi dengan
Perangkat Daerah dan Zatau instansi lainnya yang terkait.

(3) DaJam rangka pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi dapat di bentuk Tim
yang bcranggotakan insiansi tcrkait scsuai kebutuhan yang ditetapkan oleh
Gubemur.

Pasal15

[3A13 X
MONITORING DAN SVALUAS[

(1) Masyarakat memiliki kcscmpatan untuk bcrpcran SCrLascluas-luasnya dalarn
pengembangan pangan lokal.

(2) Peran serta masyarakat scbagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat berupa:

a. mcngembangkan produksi, pengolahan, perdagangan dan distribusi
pangan lokal;

b. menyelenggarakan cadangan pangan lokal masyarakat;
c. mengkonsumsi pangan lokaJ dalarn kehidupan sehari-hari; dan
d. melakukan pencegahan dan penanggulangan masalah pangan melalui

pemanfaatan pangan lokal;
e. meJakukan sosiali sa si dan prornosi pa rignn lokul.

Pasal 14

BABIX
PI~RANSERTJ\ MJ\SYAl~AKAT

(2) Pcmcriniah Daerah dan Pcmcrintah Kabupatcn zKota daJam
mensosialisasikan dan mempromosikan pangan lokal dilakukan dengan:

a. mcnggunakan olahan pangan lokai dan buah lokal pada setiap
rapat / pertemuan;

b. mengembangkan dan menyebarluaskan teknologi pengolahan pangan
Jokal;

c. melakukan pembinaan kepada masyarakat;
d. melakukan kerjasarna dengan seluruh pihak berkcperu.ingan ; dan
e. mcmberikan penghargaan kepada inrlividu/perorangan dan kelompok

masyarakat yang tclah berprcstasi dalam upaya pengembangan
pangan lokal.

(3) Masyarakat daJam mcnsosialisasikan dan mcmpromosikan pangan lokal
dengan :

a. mcnyajikan kudapan pangan lokal dan mcnycdiakan produk boga dcngan
bahan baku pangan lokal bagi pcngusaha indust ri jasa boga, hotel,
rcstoran;

b. melakukan bentuk-bcntuk lain sesuai dcngan potcnsi dan kemampuan
masyarakat.

(4) SosiaJisasi dan promosi pangan lokal dapat pula dilakukan rnelalui Media
Cetak, Media Elektronik, Festival, Lomba dan Parncran.
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BERITA DAERAH PROVlNSl J/\WA TI~NG/\Il T!\lJUN 2017 NOMOR 36

SEKRETARIS DAERAH PROVINSI
JAWA TENGAI I,

_ Ditctapkan di Scmarang
I

lr",' Tql pada ianggal 14 Jllli 2011
IIL:.AIIN I~ '7-

GUBERNUR JAW/\ TENGAH,

GI\N--!towo
Diundangkan di Semarang
pada tanggal 14 Jw.1 2011

Peraturan Gubemur ini mulai bcrlaku pada ianggal diundangkan.

Agar semua orang dapat mengetahuinya, mernerintahkan pengundangan
Peraturan Gubemur ini dalam Berita Dacrah Provinsi Jawa Tengah.

Pasal 18

f3AI3XlII
PENUTUP

Pcrnbiayaan yang diperlukan uru uk pengcmbangan pangan Iokal dibebankan
pada:
a. Anggaran Pendapatan Dan Bclanja Ncgara;
b. Anggaran Pendapatan Dan Bclanja Daerah Provin si Jawa Tengah; dan
c. Sumber pendanaan lairmya yang sah dan tidak merigikat.

rasa] 17

BAB XII
PEMBIAYAAN

(1) Dalam rangka pelaksanaan pcngcmbangan pangan lokal di Provinsi Jawa
Tengah perlu dilakukan kcrjasarna dcngan instansi, dunia usaha, pcrguruan
tinggi dan lcmbaga lainnya.

(2) Kerjasarna sebagaimana dimaksud pada ayat (l) dilaksanakan sesuai
Ketentuan Peraturan perundang-undangan.

Pasal 16

BAB XI
KERJASAMA
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